FENOMENA PENGOBATAN ALTERNATIF ION DETOX
(Studi Tentang Perubahan Sosal)

Skripsi

Digjukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Sosia (S.Sos)

Oleh:

Sugiyanto
NIM: 00540014

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2007

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama

NIM

Fakultas
Jurusan
Alamat Rumah

Telp /HP
Alamat Yogyakarta

Telp/Hp
Judul Skripsi

: Sugiyanto

: 00540014

. Ushuluddin

. Sosiologi Agama

: Dsn. VI Sugeh Waras, Ds. Aek Bamban, Kec. Bandar Pulau

Kab. Asahan — Sumatera Utara

. Gg. Binaraga 380, Jin. Bimo Sakti — Sapen

Yogyakarta

: 085270386366
: Fenomena Pengobatan lon Detox

(Studi Tentang Perubahan Sosial)

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis sendiri
2. Bila skripsi telah dimunagosahkan dan diwajibkan revisi maka saya bersedia
merevisi dalam waktu 2 bulan terhitung dari tanggal munaqosah jika lebih dari 2
(dua) bulan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia munaqosah

kembali

3. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui karya tersebut bukan karya ilmiah
saya, saya bersedia menanggung sanksi untuk dibatalkan gelar kesarjanaan saya.
Demikian pernyataan saya buat dengan sebenar-benarnya.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yogyakarta, 1 Oktober 2007
Saya yang menyatakan
© 16000

( Sﬁgiymto )



Dra. Hj. Nafilah Abdullah, M.Ag
Ahmad Muttaqin, M.Ag., M.A.
Dosen Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS PEMBIMBING

Yogyakarta, 18 September 2007
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Di
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari isi, bahasa maupun teknik
penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Sugiyanto

NIM : 00540014

Program Studi : Sosiologi Agama

Judul Skripsi : Fenomena Pengobatan Alternatif Ion Detox (Studi
Tentang Perubahan Sosial)

Maka selaku pembimbing/pembantu pembimbing kami berpendapat bahwa skripsi
tersebut layak diajukan untuk dimunaqasyahkan.
Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamualaikum Wr Wb

Pembimbing I

g

Dra. Hj. Nafilah Abdullah, M.Ag
NIP: 150228024

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 512156

PENGESAHAN
Nomor : IN/I/DU/PP.00.9/1256/2007

Skripsi dengan judul : Fenomena Pengobatan lon Detox (Studi tentang Perubahan Sosial)

Diajukan oleh :
1. Nama : Sugiyanto
2. NIM : 00540014

3. Program Sarjana Strata I Program Studi : Sosiologi Agama

Telah dimunaqasyahkan pada hari : Kamis, tanggal : 25 Oktober 2007 dengan nilai: 74,5 (B-)
dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial.

PANITIA UJIAN MUNAQASYAH :

is Sidang

~

Dra. Hj. Nafilah Abdullah, M.Ag
NIP. 150228024

Penguyji |

A ,

Dr. Muhammad Amin, Lc.. M.A
NIP. 15053468

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



MOTTO

“KESEHATAN BUKANLAH APA-APA

TAPI TANPA KESEHATAN SEGALANYA BUKANLAH APA-APA™"

“A. Setiono Mangoenprasodjo, Terapi Alternatif & Gaya Hidup Sehat
(Yogyakarta: Pradipta Publishing, 2005), him. 8

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi Ini Dipersembahkan Kepada:

/
0‘0

>

o0

&

0

/ /
0’0 0’0

Kedua orang tuaku Bapak (Goji) dan Ibu (Surinah), yang
telah rela mengorbankan segalanya demi masa depan
anak-anaknya. Terima Rasih atas segalanya.

Abang dan KakakRu (Turwanto, Tursino, dan Rubiyati)
yang begitu besar memberikan dukungan moral, hingga
saya dapat selesaikan studi.

Keponakan-Reponakanku (Edi, Irma, Wanto, Fifit,
Nouval, Puput, Irul dan yang paling Recil Nanda), terima
Rasih atas doanya. Kejar dan raihlah semua mimpi Ralian,
tidak ada yang bisa menghambatmu. Cita-citamu adalah
milikmu, maka Rejarlah meski di ujung dunia.

Belahan jiwaku terima Rasih atas motivast.

Almamaterku UVIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



KATA PENGANTAR

r—-»d\\).’-)\r..:-}\

- 7

rd
2o

Mm;’,’\ru\\),;\ )u\:f;” ,.)su\:u\, J"

// el

2 o0& 7 /
o o .

L\;:A\\;M\(’.:;:Lﬁ\yg.o ,»\;l;\‘.‘,xgu,w\ r’r*"’ ,,s\,,,s\\r g

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, yang
telah memberi kasih dan sayang kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam penulis panjatkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW, yang telah merubah peradaban manusia dari peradaban Jahiliyah
kepada peradaban yang saling menghargai sesama manusia.

Selama penulisan skripsi ini penulis tidak terlepas dari bantuan moral dan
spiritual dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan banyak terima
kasih kepada:

1. Prof. DR. HM. Amin Abdullah., MA. Selaku Rektor Universitas Isslam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Drs. H. Moh. Fahmi, M.Hum, Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Y ogyakarta.

3. Ketuadan Sekretaris Program Studi Sosiologi Agama.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ..
ViI



4. Dra. Hj. Nafilah Abdullah, M.Ag dan Ahmad Muttagin, M.Ag, M.A sebagai
pembimbing yang telah memberikan masukan-masukan yang sangat membantu
dalam penyelesaian skripsi ini.

5. Seluruh Dosen Sosiologi Agama dan Staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin.

6. Perpustakaan UIN SUKA, Perpustakaan Kataketik Ignatius, dan Perpustakaan
Daerah (PERPUSDA) DIY.

7. Ayahanda Goji dan ibunda Surinah, serta Abang dan Kakakku.

8. Sdr. Dwi Nur Ahmadi selaku terapis lon Detox dan Sdr. Masuddin selaku asisten
terapis

9. Semua Family di Purbalingga.

10. Sahabat-sahabat penulis Bondan, Yohe, Sulaiman, Awis Sagala yang telah
meluangkan waktu dan pikirannya untuk menemani penulis bertukar pikiran,
berdiskusi dan memberi masukan-masukan dalam penyelesaian skripsi ini.

11. Teman-teman di Sosiologi Agama angkatan 2000.

12. Teman-teman dari Pon Pes At-Thoyyibah Indonesia Sumatera Utara.

Semoga amal bailk semua mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT,

dan mudah-mudahan karyaini dapat bermanfaat bagi pembaca. Amin.

Penulis

Sugiyanto
NIM : 00540014

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Vi



ABSTRAK

Hidup sehat jasmani, rohani, maupun sosial tentu menjadi idaman semua
orang. Namun, untuk mendapatkan ketiganya secara bersamaan, jelas bukan urusan
yang gampang, perlu pendekatan bersifat menyeluruh. Raga disembuhkan, jiwa
dipulinkan, dan relasi sosial perlu ditumbuhsuburkan. Caranya tentu tidak cukup
dengan menelan obat dari dokter, ada cara lain untuk menjadi sehat yaitu dengan
pengobatan alternatif. Keberadaan pengobatan aternatif di zaman sekarang ini
merupakan suatu fenomena yang sangat menarik mengingat kemajuan teknologi
kedokteran sangat luar biasa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan pengobatan
aternatif jika dilihat dari sudut pandang sosiologi dan juga mengungkap motivas
masyarakat berobat ke pengobatan aternatif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, untuk menggambarkan keterkaitan motif ekonomi dan motif
sosial yang mendorong masyarakat untuk berobat ke pengobatan alternatif lon Detox.
Metode yang dipakai untuk pengumpulan data adalah dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subyek dari penelitian ini adalah praktisi, pasien, dan
masyarakat. Metode analisis data yang dipakai adalah analisis deskriptif yaitu
menggambarkan secara tepat sifat-sifat, keadaan, gejala atau kelompok tertentu untuk
menentukan ada hubungan antara satu gejala dengan gejalalain di lapangan.

Hasil penelitian yang didapat di lapangan adalah bahwa sistem pengobatan
aternatif telah berkembang dalam berbagai cara dan berbagai budaya serta daerah
yang berbeda. Dari catatan sgarah yang diperoleh, peneliti membagi perkembangan
pengobatan ke dalam tiga tahap yang didasarkan pada sistem kebenaran. Tahap
pertama dasarnya adal ah kepercayaan. Sistem pengobatan yang dasarnya kepercayaan
mempercayai bahwa penyakit disebabkan oleh gangguan kekuatan ghaib, oleh sebab
itu cara penyembuhannya menggunakan kekuatan supranatural dengan mengandalkan
ritual keagamaan. Tahap kedua dasarnya adalah panca indera. Pada tahap ini
perkembangan pengobatan alternatif mengalami stagnan disebabkan masyarakat lebih
mengutamakan pengobatan modern. Tahap terakhir dasarnya adalah kebenaran. Pada
tahap ini pengobatan aternatif mulai dilirik kembali, ha ini disebabkan karena
adanya ketidak puasan masyarakat terhadap pengobatan modern.

Motivas masyarakat berobat ke pengobatan aternatif lon Detox dipengaruhi
oleh dua motif. Motif-motif tersebut adalah motif ekonomi dan motif sosia. Motif
ekonomi dipengaruhi oleh krisis ekonomi yang terjadi beberapa tahun lalu. Krisis
ekonomi membuat masyarakat banyak yang beralih ke pengobatan alternatif bila
diserang penyakit ketimbang ke dokter yang memasang tarif mahal. Motif kedua
adalah motif sosial, banyaknya masyarakat yang berobat ke pengobatan lon Detox
tidak lepas dari peran serta masyarakat dalam menginformasikan tentang keampuhan
pengobatan lon Detox kepada orang lain, sehingga mendorong orang lain untuk ikut
berobat , bila dianggap cocok mereka akan terus memanfaatkan pengobatan tersebut
bila diserang penyakit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Kesehatan merupakan karunia Allah SWT yang tidekl& harganya
dan harus dijaga serta dipelihara. Dengan kondkgk fyang sehat setiap
manusia mampu beraktifitas dengan optimal dalanmnupi@tesehariannya,
sebuah ungkapan menyebutkan bahwa "Kesehatan bukapk-apa, akan
tetapi tanpa kesehatan segalanya bukan apa-ap@figh krisis ekonomi
seperti sekarang ini ungkapan tersebut menjadi atanglevan, karena
kesehatan adalah aset mahal yang sering tak diskelewali jika si-empunya
aset jatuh sakit. Pepatah lain mengatakan dalamhtylng sehat terdapat
jiwa yang sehat pula.

Dalam pandangan Islam, jasmani dan rohani atau oEga jiwa
merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkanssaha lain, kebugaran
jasmani atau raga sangat ditentukan oleh tindakanm perlakuan manusia
terhadap fisiknya, juga dipengaruhi oleh kesehathani yang bersangkutan.
Menurut ajaran agama Islam, manusia diciptakan i udaliri atas tiga unsur,
yaitu jasmani, rohani dan kalbu.

Jasmani merupakan unsur lahiriah yang dapat diketdbh manusia
secara langsung melalui panca indra, sementaraniralaa kalbu termasuk
yang tidak bisa dilihat dengan panca indra, unteékgetahui dan memahami

rohani dan kalbu harus didekati dengan keyakinam kisimanan bahwa
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keduanya dapat mempengaruhi kondisi jasmani man&ipaya manusia
tetap dalam keadaan sehat, manusia harus memejdsaraninya dengan
berolahraga dan menjaga makanan yang dikonsumsmgajaga rohani
dengan cara membersihkan jiwa, dan harus menjalipu kdengan upaya
menerangi hati.

Tubuh merupakan satu-satunya yang dimiliki mandsia sejak lahir
sampai akhir hayatnya. Manusia tidak bisa menukau anenggantinya
dengan yang baru. Tubuh merupakan titipan Allahgylaarus selalu dijaga,
baik dari segala macam penyakit maupun perbuatag gsa menyebabkan
kemudharatan bagi dirinya sendiri maupun orang lain

Munculnya berbagai jenis penyakit yang akhir-akinr banyak
berjangkit di lingkungan merupakan akibat prilakdup yang tidak sehat,
oleh karena itulah manusia dituntut untuk selalgpaala dan hati-hati dalam
menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu yang tesgmadiberbahaya bagi
tubuh, apalagi akhir-akhir ini masyarakat Indonesgihebohkan dengan
banyaknya beredar makanan yang telah dimanipukasisangat berbahaya
bagi kesehatan, diantaranya makanan yang mengargiirgat kimia yang
sangat membahayakan tubuh seperti formalin, pewaraleanan, makanan
yang sudah kadaluarsa dan lain sebagainya. Olebn&aitu masyarakat
dituntut untuk selalu berhati-hati dan selektifadalmengkonsumsi makanan
demi menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh.

Allah telah menciptakan tubuh manusia dengan sirugang sangat

canggih yang terdiri atas organ-organ dan sistetessi yang diformulasikan
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untuk mewujudkan keseimbangan dan harmoni. Tubumgmenakan

makanan dan cairan untuk tujuan pertumbuhan, perbadan pemeliharaan.
Organ-organ dan sistem-sistem tersebut memprosésinaa menyimpan
yang dibutuhkan tubuh dan membuang sisanya yam titbutuhkan lagi.

Jadi sebenarnya tubuh mampu mengeluarkan sisa araksgcara alami.
Namun, bila keseimbangan tubuh terganggu maka balsan menumpuk
dalam tubuh dan menjadi racun (toksin). Akibatnggadi kekacauan pada
kulit, hati, ginjal dan sistem getah bening yangnganya berakibat pada
kelancaran proses pembuandan.

Selain keseimbangan tubuh yang harus dijaga, manjuga diharap
untuk menjaga keseimbangan dengan alam semesta. Sestroamidjoyo
mengatakan bahwa pada hakekatnya tubuh tidak besendiri-sendiri di
tengah-tengah alam semesta, melainkan berhubungdndengan segala
sesuatu di sekitarnya. Dapat dikatakan bahwa masmwios (manusia) dan
makrokosmos (alam semesta), merupakan satu kesanggal yang saling
melengkapi. Kesatuan tersebut, mikrokosmos dan skakmos harus selalu
berada dalam keadaan yang seimbang. Jika keseianbagrgebut terganggu,
maka timbullah bentrokan antara yang ada dalamhtdeagan kekuatan yang
berada di luar, hal ini berakibat manusia menjait$

Seiring dengan kesadaran masyarakat akan perlesehéitan, maka

bermunculan  pengobatan-pengobatan  alternatif sebakemplemen

! Jane ScrivnerCantik, Sehat, dan Bugar dengan Program Deferj. Susi Purwoko
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 25

2 Gatut Murniatmo,Pengobatan Tradisional Daerah Istimewa Yogyakafiakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1982),23
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pengobatan modern yang menawarkan penyembuhanrdeaga tradisional

dan sangat terjangkau oleh semua lapisan masyaBsdadtini semua penyakit
tampaknya ada obatnya, hanya penyakit tertentuysajg belum ditemukan
obatnya.

Islam menganjurkan kepada umatnya yang tertimpaygk&nagar
berobat, sebab setiap penyakit pasti ada obatngayak penyakit tua/
kematian. Sedang obatnya itu tidak datang dengadirsgya melainkan harus
dicari/diikhtiarkan. Jika penyakit telah diobati daocok obatnya, maka
dengan izin Allah penyakitnya akan sembuh. RasalulSAW bersabda:
“Setiap penyakit ada obatnya, maka jika sakit tethbbati, ia akan sembuh
dengan izin Allah."(Hadis riwayat Muslim). Dalam hadits yang lain Rlas
mengatakan!Berobatlah kamu, karena Allah Ta,ala tidak menasgsuatu
penyakit, melainkan menyediakan obatnya, kecualu gzenyakit, yaitu
penyakit tua.'(HR. Ahmad dan Ashhabussunan).

Meskipun umat Islam dianjurkan berobat, mereka ktidaoleh
menggunakan obat-obat dan cara-cara pengobatan dfaagamkan Islam.
Sebab Islam adalah Agama yang menjaga kemurniatatakitauhid) dan
menjaga kesehatan serta kebaikan (kemaslahataggnasampai pengobatan
tersebut dapat menyembuhkan satu penyakit tetapinmbellkan penyakit lain
yang lebih berbahaya. Oleh karena itu jika ada plean yang bertentangan
dengan akidah dan membahayakan kesehatan/keselajmeda maka Islam
dengan tegas melarangnya. Rasulullah SAW bersadBéaungguhnya Allah

tiada menjadikan obat dari barang yang diharamkaasanu."(HR. Muslim)
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Di zaman modern ini penyembuhan alternatif cukuprakadan
diminati masyarakat, maraknya pengobatan-pengotatamatif akhir-akhir
ini merupakan salah satu fenomena menarik bagiadegeradaban manusia,
sebab di zaman modern yang serba canggih sapénmgjobatan-pengobatan
alternatif malah semakin marak dimana-mana. Marakmengobatan
alternatif memberi pilihan kepada masyarakat untudndapat pengobatan
penyakit dengan biaya yang lebih murah dan terjangkiibandingkan
perawatan dengan perawatan medis di Rumah Saliabs¢idak bisa
dipungkiri bahwa untuk mendapatkan perawatan myaig baik di Rumah
Sakit membutuhkan biaya yang tidak sedikit, haldapat dimaklumi karena
menuntut ilmu memang tidak murabh.

Krisis multi dimensi yang terjadi beberapa tahurlakengan di
Indonesia menyebabkan pengobatan-pengobatan élteeraakin diminati di
Tanah Air. Pengobatan alternatif semakin diminaisyarakat karena selain
biayanya relatif murah dan juga karena perawatadisrienvensional yang
didukung peralatan canggih tidak bisa menjawab senkebutuhan
masyarakat dalam bidang kesehatan, banyak cerita-catau kejadian-
kejadian di tengah-tengah masyarakat yang memlaustalt orang berpaling
kepada pengobatan alternatif.

Pengobatan alternatif adalah pengobatan cara idurad pengobatan
secara medis. Pengobatan alternatif biasanya ditensptelah orang tidak
berhasil disembuhkan melalui pengobatan secarasmatiu ingin segera

sembuh sehingga pengobatan medis dan alternaihgith, atau juga karena
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tidak mampu/tidak mau berobat secara medis sehimggempuh pengobatan
alternatif

Islam membenarkan segala cara untuk mewujudkanisionznusia
sehat, prima, utuh dan tangguh sepanjang carayaarg ditempuh tidak
bertentangan dengan syariat atau ajaran Islam.aditapenemuan baru atau
lama yang terbukti meningkatkan kualitas kesehatanusia walaupun hal itu
bersumber dari wilayah non-Islam maka itu daparutita.

Salah satu jenis pengobatan alternatif yang bawulyadrcaya adalah
pengobatan dengan lon Detox. Pengobatan atau temafDetox dipercaya
dapat menyedot racun yang ada dalam tubuh hanygademerendam kaki
setinggi mata kaki dalam ember yang berisi air gar@angat, kemudian air
dialiri listrik tegangan rendah yang dihubungkamghkn mesin detox. Sistem
terapi lon menciptakan keseimbangan dengan mema@aahmengeluarkan
racun atau toksin dan sampah metabolisme dari dalaoh melalui lubang
pori-pori di telapak kaki. Perubahan warna air lhasiisasi membuktikan
pembuangan racun dari zat-zat partikel bagian tylanly telah terionisasi.

Proses penyedotan racun berlangsung sangat singkag-mula
pasien diminta untuk melepas semua perhiasan a&so@s yang terbuat dari
logam agar proses penyedotan racun bisa maksieraludian kaki direndam
selama 30 menit. Selanjutnya dalam hitungan menidaam ember pelan-
pelan akan berubah warnanya, dengan muncul wameatie berarti kadar dan

bentuk racun sudah keluar dari dalam tubuh. Wammaekahan dianggap

% lon Tech, “Terapi Mutakhir: Membersihkan Tubuh id&oksin / Racun Berbahaya
Tanpa Obat-Obatantialam: Brosur
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racun dari persendian, warna kehijauan adalah rdeuninginjal dan saluran
kemih, sedangkan jika ada bercak hitam menunjulkk@anya kandungan
logam berat yang tersedot dari dalam tubuh. Selaenyedot racun
pengobatan ini juga dipercaya dapat membuat tubehjadi fit dan wajah
tampak lebih segar. Akhir-akhir ini pengobatan IDetox menjamur di
berbagai kota besar di Indone$ia.

Pengobatan atau terapi lon Detox merupakan sakahpsagobatan
yang berasal dari Cina, kita semua tahu bahwa @ieaipakan gudangnya
ilmu, baik ilmu perdagangan, bela diri juga pendaba Sebenarnya
pengobatan sedot racun ini banyak diragukan kebenga, bahkan di
Surabaya pengobatan ini telah dilarang oleh pihadpdkisian karena
pengobatan ini hanya bohong-bohongan atau penipeperti hasil uji yang
dilakukan oleh Prof. Suhariningsih di Laboratori@mofisika Matematika dan
lImu pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Airlanggdnair) Surabaya,
Jawa Timur. Menurut guru besar Fakultas MIPA Unair warna merah,
kuning atau hijau yang keluar dari air sama seltakan racun atau kotoran
tubuh yang tersedot mesin detox. Prof. Suharinmggrkesimpulan alat itu
hanya alat elektrolisa air yang berfungsi mengisation logam yang ada
dalam elektroda yang terendam air garam hangat.ihMamnurut Prof.
Suhariningsih mesin ini tak lain hanya power supagg dilengkapi regulator

untuk mengubah dan menurunkan arus listrik.

* Priyadi, “Produsen Terapi londetox Digrebek”. Dmia "http://priadi.net/

archives/"2006/ 08/08/produsen-terapi-iondetox-digek/Diakses Tanggal: 22 November 2006

® Ibid
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Menurut Beyerstein ada beberapa faktor yang meibkeala suatu
pengobatan yang tidak efektif menjadi seolah efieyaitu:

1. Penyakit mempunyai perjalanan alami untuk sembobige

2. Penyakit mempunyai siklus remisi-eksaserbasi, segada multipel
sklerosis, asma, alergi, dan migren. Bukan tidakgkin pasien datang
pada saat penyakitnya akan membaik.

3. Efek placebo. Para pengobat alternatif seringkalintouat penyakit seolah
dapat lebih dihadapi. Dan pengobat alternatif mgadebih antusias serta
kharismatik. Jadi, kesembuhan yang dialami lebihpakie faktor
psikologis. Sebagai contoh pada pasien nyeri kreeikngkali nyerinya
berkurang dengan pendekatan psikologis tanpa maryéaktor patologis
yang mendasarinya.

4. Adanya somatisasi dan ketakutan akan hilangnyssaana'sehat’. Banyak
pasien dengan somatisasi berobat kedokter dan ddikukan berbagai
pemeriksaan tidak ditemukan adanya kelainan, pasiesebut akhirnya
datang ke pengobatan alternatif selalu menemuksmasu untuk diobati
dan jika terjadi penyembuhan maka kepercayaanmyalde timbul®

Peneliti tertarik pada subyek penelitian ini karepeneliti ingin
mengetahui dan menggambarkan tentang pengobatamadit lon Detox
yang masih diminati oleh masyarakat khususnya dirata Yogyakarta.

Dengan demikian, penelitian ini nantinya diharapkdepat memberikan

® A. Setiono Mangoenprasodjderapi Alternatif & Gaya Hidup SehafYogyakarta:
Pradipta Publishing, 2005), him. 6-7
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penjelasan yang memadai tentang perkembangan petagottan motif-motif

yang mendorong masyarakat berobat ke pengobatanatit lon Detox.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penyusurmrkap di atas,
maka dapat diambil beberapa rumusan masalah ygraj dgadikan sebagai
patokan dalam penelitian, yaitu:
1. Bagaimana perkembangan pengobatan alternatif?

2. Apa motivasi masyarakat berobat ke pengobatamaliéton Detox?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneiii akan
bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perkembangan pengobatan alternatif
2. Untuk mengetahui motivasi masyarakat berobat keyq@estan alternatif
lon Detox.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagidfeam program
studi Sosiologi Agama dan dapat memperkaya wawiasi#muan mahasiswa

Sosiologi Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian singkat hasil-haesielitian yang

telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yamqisejsehingga diketahui
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secara jelas posisi pendlidntuk itu penulis telah melakukan pra-penelitian
dengan melakukan survei secukupnya guna menunjanglippan ini. Disini
penulis akan mengetengahkan beberapa hasil peretusiari penelitian
maupun buku-buku pengobatan alternatif sebagai apdibgan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis.

Sejauh penelusuran yang dilakukan, peneliti barunemeikan
beberapa buku yang membahas mengenai pengobatateedpi alternatif,
diantaranya buk@erapi Alternatif dan Gaya Hidup Sehgdng dikarang oleh
A. Setiono Mangoenprasodjo yang menjelaskan balesadaran masyarakat
terhadap kesehatan saat ini semakin tinggi, tiday&a pengobatan
kedokteran, pengobatan dengan terapi alternatih jpga dijadikan sebagai
salah satu alternatif yang tak kalah peminatnygudruterapi alternatif bukan
untuk menjadi pengganti pengobatan medis (carakitedm) yang sedang
dijalani atau telah dijalani oleh pasien, melainlsmibagai upaya pelengkap
yang bisa mempercepat proses penyembéihgamudian buku karangan
Geddes yang berjuduTerapi-terapi Alternatif yang membahas tentang
berbagai macam pengobatan-pengobatan alternatf gikenal luas dalam
masyarakat seperti, Akupuntur, Chikung, Reiki, RrarHypnoterapy,
Aromatherapy dan Shiatsu. Sedangkan buku yang rnengtentang

pengobatan lon Detox belum ada.

" Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijageedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagasah(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalga@002), him. 6

8 A. Setiono Mangoenprasodijop, cit. him. V
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Sedangkan penelitian yang dilakukan terhadap pextgndon Detox
belum banyak. Sejauh ini penelitian yang dilakukemya sebatas menguiji
kebenaran apakah alat Detox benar-benar dapateto@nkgan racun, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. Ir. Suhargsih, menurut beliau alat
ini tidak bisa mengeluarkan racun dan perubahamavair yang terjadi
sebelum dan sesudah pengobatan hanya karena rdaksi saja. Ben
Goldcare dari The Guardian melakukan sebuah pemelikecil untuk
menganalisis kandungan zat air sebelum proses datosetelahnya. Menurut
Ben Kandungan besi setelah ‘terapi’ melonjak satigggi jika dibandingkan
sebelumnya. Selain itu, tidak ditemukan urea daatkrin pada sampel yang
dianalisis, menandakan tidak ada racun yang kelaritubuh’

Dalam penelitian Pengobatan lon Detox ini peneikan menitik
beratkan penelitian pada perubahan sosial. Pemeiiti mencermati tentang
perubahan sosial pada pengobatan lon Detox yarigbdikan oleh motif
ekonomi dan motif sosial. Oleh sebab itu peneliérpendapat bahwa
penelitian ini layak untuk dilakukan. Hal ini untakemberi pemahaman bagi
semua kalangan bahwa perubahan sosial dapat tkgpdn saja dan dimana

saja, karena setiap manusia mempunyai kepentirgagntydak ada batasnya.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori pada bab ini akan membahas tentmgteori yang

akan dipakai oleh peneliti sebagai alat untuk merk@m keterkaitan antara

® Priyadi.loc, cit
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variabel satu dengan variabel yang lainnya dalanelg&n ini. Oleh karena
itu valit tidaknya suatu penelitian ditentukan oletepatan dalam menyusun
teori.

Kerangka teori merupakan serangkaian preposisi galigg berkaitan
dan sumber lahirnya hipotesa. Teori juga bertujo@mberikan gambaran
yang sistematis pada suatu fenomena yang dirumutikiam taraf ketelitian
yang berbeda-beda tergantung pada penelitian yigngakan dan merupakan
pertanyaan mengenai sebab-akibat. Sehubungan dbaban kerangka teori
akan membantu dalam menentukan tujuan dan araHlit@enserta memilih
konsep yang tepat guna membentuk hipotesanyaa8ajahgan hal itu maka
dalam penelitian ini ditentukan teori-teori yangex@an dengan permasalahan
yang dibahas.

Isu perubahan sosial telah menjadi sasaran kajisiolegi sejak awal
kelahirannya. Sosiologi lahir pada abad 19 sebagsmya memahami
transformasi fundamental masyarakat tradisionah&eyarakat modern, yakni
munculnya tatanan masyarakat urban, industrialkagitalis. Di penghujung
abad 20, manusia mengalami transisi radikal serypkni dari kejayaan
modernitas yang secara bertahap menjangkau keubBetlimia, menuju ke
bentuk kehidupan sosial baru, yang masih ragu udisé&but pascamodern.
Kebutuhan untuk memahami perubahan sosial yang teeenerus tersebut
benar-benar dirasakan baik oleh orang kebanyakaopuma oleh para
sosiolog. Pada tahun 1970-an tampak bahwa gambpaitarg menonjol dari

kehidupan kontemporer adalah langkah revolusioeaul@ahan sosial. Segala
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aspek dipengaruhinya, tidak ada yang luput mulai dgani, ilmu, moral,
pendidikan, politik, ekonomi, kehidupan keluargahkan juga aspek terdalam
dari kehidupan manusfa.

Perubahan sosial terjadi sesuai dengan hakikasifndasar manusia
yang selalu ingin mengadakan perubahan. Perubdteantarjadi sepanjang
waktu dengan ekses sosial yang menguntungkan ataugikan tergantung
pada bagaimana proses perubahan sosial terseljadi.tePerubahan-
perubahan akan tampak setelah tatanan sosial @i@iupan masyarakat yang
lama dapat dibandingkan dengan tatanan dan kehmduopssyarakat yang
baru.

Perubahan sosial sebagai suatu proses perubahank bgang
mencakup keseluruhan aspek kehidupan masyaraiat]iteaik secara alami
maupun karena rekayasa sosial. Proses tersebahfguhg sepanjang sejarah
kehidupan manusia, karena tidak ada kemajuan fa@pdahan. Unsur-unsur
kemasyarakatan yang mengalami perubahan biasaayahatengenai nilai-
nilai sosial, pola-pola perikelakuan, organisasi si@p Ilembaga
kemasyarakatan, stratifikasi sosial, kekuasaanggiamg jawab dan juga
kepemimpinan. Dalam masyarakat maju atau berkembaegubahan-
perubahan sosial dan kebudayaan selalu berkaitandengan pertumbuhan
ekonomi.

Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi,wdah

perubahan-perubahan diluar bidang ekonomi tidakatdaihindarkan oleh

1% pjotr SztompkaSosiologi Perubahan Sosial. Terj. Alimanddakarta: Prenada Media,
2005), him. v
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karena setiap perubahan dalam suatu lembaga keraksiEn akan
mengakibatkan pula perubahan-perubahan di dalambalgalembaga
kemasyarakatan lainnya, oleh karena antara lemleagiaaga kemasyarakatan
tersebut selalu ada proses yang saling mempengsecdiia timbal balik. Pada
dewasa ini perubahan-perubahan nampak sangat sepatgga semakin sulit
untuk mengetahui bidang-bidang manakah yang akarbake terlebih dahulu
dalam kehidupan masyarakat, namun demikian secamamy perubahan-
perubahan tersebut biasanya bersifat berantai aarg erhubungan antara
satu unsur kemasyarakatan dengan unsur kemasyarajatg lainnya®

Perubahan sosial merupakan suatu realitas yangnmlkjebukan
realitas tunggal yang diakibatkan oleh dinamika yaeskat tertentu.
Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradabanmanaisia akibat adanya
eskalasi perubahan alam, biologi, fisik yang terjadpanjang kehidupan
manusia. Perubahan sosial bukan merupakan sdudua titik perubahan
sikap komunitas suatu masyarakat akibat berubahsyatu tatanan
masyarakat, atau perubahan yang terjadi karen&alipa idea-idea inovatif,
tetapi satu gerak perubahan yang sangat besar alaa aiahsyat.

Perubahan sosial bukan hanya akibat pembangunag gadang
gencar dilakukan oleh seperangkat birokrasi peradrjrtetapi suatu bentuk
perubahan yang benar-benar menjadi keinginan agenisosial dalam

bentuknya yang wajar (alami). Perubahan sosial mlakakekuatan yang

1 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapafdakarta: PT Bumi Aksara,
2002), him.162-163
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saling meniadakan dan menuju kepada identitas aindgegtapi perubahan
sosial menuju kepada keragaman etnis yang mendasari

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia beberapantdialakangan
mengakibatkan banyak masyarakat Indonesia tidalktdapemenuhi semua
kebutuhannya secara maksimal, hal ini memotivasisyarakat untuk
melakukan suatu perubahan dalam hidupnya. Misalopaiyk memenuhi
kebutuhan akan kesehatan, sebagian masyarakataegdantuk berpindah
dari pengobatan konvensional (kedokteran) ke peatgob alternatif
tradisional, karena pengobatan alternatif selairmbeikan harapan akan
kesembuhan juga lebih terjangkau oleh masyarakag yaemang serba
kekurangan dan berkantong tipis. Semakin tinggimyaat masyarakat
berobat ke pengobatan alternatif juga diikuti dengamakin menjamurnya
pengobatan alternatif.

Maraknya pengobatan alternatif dan banyaknya orkogsultasi
disebabkan situasi tidak menentu pada masa tramsmsnuju kepada
masyarakat yang lebih maju di mana biasanya tepadibahan-perubahan
sosial yang menyebabkan ketidakpastian hidup. Juganurunnya
kepercayaan anggota masyarakat pada berbagai leamymtg mengatur
kehidupan bermasyarakat.

Berkembangnya pengobatan alternatif akhir-akhir rmenunjukkan
bahwa masyarakat sudah tidak sepenuhnya percaga&g@engobatan medis

yang mahal dan tidak terjangkau oleh sebagian masyllndonesia yang

2Agus Salim,Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metmid{asus Indonesia.
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 1-2
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memang hidup pas-pasan karena kebijakan pemelyatady selama ini tidak
berpihak kepadavong cilik. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan
kesehatannya masyarakat mencari cara lain yand ledjangkau dan
memberi harapan untuk sembuh yaitu dengan berdiat lkonsultasi ke
pengobatan alternatif. Realitas sosial menyangkeha#liran pengobatan
alternatif dalam masyarakat sebenarnya juga meiatkhn bagaimana ilmu
pengetahuan modern tidak mampu menanggapi semizamgan yang makin
kompleks dalam masyarakat.

Adanya ketidakpuasan masyarakat terhadap pengokateensional
yang menyebabkan masyarakat beralih ke pengobléanadif menunjukkan
adanya perubahan sosial. Selo Sumardjan dan Seelai®oemardi
berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial adafia perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatatani gaatu masyarakat,
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk dntafa nilai-nilai, sikap-
sikap dan pola-pola perikelakuan diantara kelomipglkmpok dalam
masyarakat®

Suatu masyarakat pada masa tertentu bentuknya tsaedarhana,
namun oleh karena masyarakat mengalami perkembamgaka bentuk
sederhana berubah menjadi bentuk yang kompleksapBah perubahan
biasanya berlangsung secara siklus dan berulamgsukehingga mencapai
pada tahapan tertentu. Para penganut teori sikkighah adanya sejumlah

tahap yang harus dilalui masyarakat. Menurut Ritilh. Sorokin, bahwa

13 Abdulsyani.op. cit. him. 164
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masyarakat berkembang melalui tahap-tahap yanghmasasing didasarkan
pada suatu sistem kebenaran.

Tahap pertama, dasarnya adalah kepercayaan, tafoam,kdasarnya
panca indera manusia, dan tahap yang ketiga, alalzdnaran. Pada waktu
muncul pola perilaku sosial baru dalam masyarakaka pertama kali yang
terjadi adalah proses kepercayaan, dimana prosesrip@an masyarakat
terhadap inovasi didasarkan pada kepercayaan tgrhadanfaat yang
mungkin dapat dicapai. Tahap berikutnya masyarakaiai melihat realita
sosial; jika perubahan-perubahan yang terjadi lebimyak memberikan
keberuntungan atau berguna dalam rangka usaha mbmegrbagai aspek
kebutuhan hidupnya, maka secara perlahan masyarat menerima
perubahan yang bersangkutan sebagai suatu kebgharan

Proses peralihan masyarakat bukannya berakhir tzddgo terakhir
yang sempurna, melainkan berputar kembali ke taveqd untuk peralihan
selanjutnya. Menurut Pitirim Sorokin pola perubahsosiokultural paling
umum adalah proses perulangan perubahan yang takhleatinya, proses
perubahan itu sering berbalik arahnya dan berutengiri. Singkatnya, dalam
jangka panjang, dalam sistem sosial yang samadati@mn beberapa sistem
sosial, proses perubahan bergerak menurut arahratamg tertentu yang
secara kuantitatif atau kualitatif akan mencapdik"jenuh” dan kemudian
membalikkan arah gerakann¥aSeperti dalam perkembangan pengobatan,

pada awalnya perkembangannya, manusia menggunakaitara tradisional

% Ibid. him. 168

'3 potr Sztompkaop. cit.him.178
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untuk memenuhi kebutuhan akan kesehatan, sepertijgpgaan tanaman
berkhasiat, perdukunan (shaman) dan sebagainya.

Setelah ada penemuan-penemuan baru dalam bidaebakas atau
medis yang lebih dapat dipertanggung jawabkan a@patdditerima akal yaitu
kedokteran modern, kemudian masyarakat beralih éeggbatan modern
tersebut. Akan tetapi seiring dengan semakin pgaatperkembangan
kedokteran modern semakin banyak pula efek negaiifg ditimbulkan,
seperti makin mahalnya biaya berobat dan efek azat-obatan kimia yang
diberikan serta efek-efek negatif yang lain. makkak mengherankan bila
masyarakat banyak yang kembali menggunakan perayjepangobatan
tradisional (alternatif)

Sorokin  mengungkapkan bahwa simponi besar kehidupasial
tersusun dari proses terpisah yang tidak terhijungahnya, masing-masing
diteruskan secara mengalun dan berulang dalam rdangwaktu secara
periodik atau non periodik dalam jangka pendek ganjang. Sedangkan
Vilfredo Pareto memandang masyarakat sebagai sekigg#m sosial, baik
masyarakat sebagai satu kesatuan maupun unsur-ygsgrmembentuknya
(politik, ekonomi, ideologi) berkembang melalui pes melingkar: seimbang-
tak seimbang-tak stabil-keseimbangan Béru.

Sorokin membedakan perubahan lingkaran sempurrgaddimgkaran
nisbi, menurutnya dalam proses melingkar sempdasa, terakhir perulangan

tertentu kembali ke fase awalnya dan lingkaranguthimagi, melewati jalan

18 |bid. him. 174
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yang sama dengan yang dilalui sebelumnya. Sedangkdam proses
melingkar nisbi, arah proses perulangan tidak sameamgan rentetan
perulangan yang terjadi sebelumnya, terdapat peramgan antara satu
lingkaran dengan lingkaran lainnya.

Lamanya perubahan melingkar bisa panjang atau gerdmanya
tidak bisa diukur menurut ukuran absolut tetapkbgan dengan proses yang
diperhatikan, misalnya lingkaran hidup kupu-kupbitependek ketimbang
burung elang, atau lingkaran kehidupan sehari-panidek dan lingkaran
karier dan pekerjaan adalah panjang. Perlu jugerlkgtikan proses melingkar
tersebut mengikuti pola berirama atau tidak. Dalawta berirama terdapat
interval (tempo) yang sama antara fase-fase medimgk

Sedangkan dalam pola yang tidak berirama intergalitiak sama bila
polanya acak terdapat lingkaran acak, namun mungéa juga keteraturan
yang melandasi yang tidak berirama tersebut. Biltervalnya makin
bertambah pendek berarti terjadi percepatan prasebngkar misalnya
penemuan ilmiah atau inovasi teknologi dalam eradenn dan bila

intervalnya makin panjang berarti terjadi perlanabgbroses melingkar.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui ndal@angka

pendalaman terhadap obyek yang akan difajisini akan penulis tentukan

7 Ibid. him. 166

'8 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian MasyarakéBandung: CV. Transito,
1982), him. 14
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cara kerja penelitian dalam penulisan penelitian Benelitian yang akan
penulis lakukan adalah penelitian lapangan, selinggng menjadi unit
penelitian adalah aktifitas pengobatan alternabh IDetox khususnya
fenomena sosial di pengobatan lon Detox.

1. Subyek dan Obyek penelitian.

Subyek penelitian adalah sumber dimana data déapatoteh, adapun
sumber yang dimaksud dalam penelitian ini adalakti atau terapis lon
Detox, pasien dan masyarakat sekitar. Sedangkag geanjadi obyek
penelitian adalah pengobatan alternatif lon Detox.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang penulis lakukan untuk memperoleh data-dyang
dibutuhkan adalah sebagai berikut.
a. Metode Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikbaga pengamatan

dan pencatan dengan sistematik fenomena-fenomewgdjselidiki®

Metodologi ini dilakukan dengan cara berinterakangsung di

lapangan dan mengamati serta mencatat fenomenadatauyang

berhubungan dengan obyek penelitian.
b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah pengumpulan datgathe jalan

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewamanc

(pengumpul data) kepada responden, dan jawabarpganv@sponden

19 Sutrisno HadiMetodologi Researcfyogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 136
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dicatat atau direkam dengan alat perekepe recorde).?® Interview

ini diajukan kepada subyek penelitian sehingga gateg diperoleh

dan segala informasi yang terkait dengan penelitiatiapat diperoleh

dengan baik.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara dalam mempetdalehdengan

melihat dokumen yang ada hubungannya dengan panalii, antara

lain: catatan, buku-buku, brosur-brosur, peratyaraturan dan

sebagainyd®
3. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan upaya menterjemahkan seistematis dari
hasil pengumpulan data untuk meningkatkan pemahamdradap obyek
yang sedang diteliti. Setelah data terkumpul keenudliolah dan dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu mendmarkan secara tepat
sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelomperkentu antara suatu gejala
lain di masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaituerlitian yang
obyeknya adalah manusia atau segala sesuatu yaemggdruhi oleh manusia.

Obyek tersebut diteliti dalam kondisi sebagaimarangd atau secara

% Irawan Soerhartondyletodologi Penelitian SosigBandung: Remaja Rosda Karya,
1998), him. 70.

2L Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktidkarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 126
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naturalistik’” Pada penelitian kualitatif peneliti menjadikamirdja sebagai
instrumen penelitian, sebagai upaya untuk mengilaitir kultur serta
menggali asumsi-asumsi yang ada. Untuk mendapatkammasi yang akurat
dan obyektif peneliti diharapkan untuk bersikagkdibel dan reaktif tetapi
tetap menjaga jarak. Konsekwensi yang kemudian shalibadapi dalam
penelitian kualitatif adalah perlunya peneliti uatterlibat secara langsung
mengamati fenomenaljservasi partisipatoris
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaalitatif yang

dilakukan atas dasar spesifikasi obyek penelitiam ¢uga agar didapat
informasi yang mendalam tentang obyek kajian. Serwalilakukan agar

dapat menjawab ketertarikan terhadap permasalarantgngah dikaji.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I: Memuat pendahuluan yang berisi latar belakanasalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan piamelitinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, sistematika @draban.

BAB Il: Membahas tentang pengobatan alternatif lenDetox yang
terdiri dari: Gambaran umum Pengobatan alternagéihgy yang meliputi
pengertian pengobatan alternatif, macam-macam peatgo alternatif, dan
sejarah pengobatan. Dilanjutkan dengan pembaha&ganas pengobatan lon
Detox yang meliputi Proses detoksifikasi, Uraiansihavarna setelah

perawatan,dan manfaat terapi pembersih ion, Settiaigl pasien lon Detox.

22 Hadari Nawawi,Instrumen Penelitiar(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1995), him. 74
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BAB lll: Membahas tentang perkembangan pengobatay yneliputi
perkembangan pengobatan yang didasari kepercayparkembangan
pengobatan alternatif yang didasari oleh pancar&déan perkembangan
pengobatan yanmg didasari oleh kebenaran.

BAB IV: Membahas tentang motif-motif yang mendorangsyarakat
berobat ke pengobatan alternatif lon Detox; mdtdremi, dan motif sosial.

BAB V: Penutup dari keseluruhan rangkaian pembahagang

memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah ditulis oleh penulis, maka dapat ditarik dua
kesimpulan tentang pokok bahasan dari hasil penelitian ini. Kesimpulan ini ditarik
dari perumusan masalah yang telah ada, dan terjawab dengan hasil penelitian yang

valid.

1. Perkembangan pengobatan aternatif mengikuti alur perubahan dan
perkembangan dalam masyarakat melalui tahap-tahap yang didasarkan pada
sistem kebenaran. Tahap pertama dari perkembangan pengobatan didasarkan
pada kepercayaan, yaitu adanya kepercayaan bahwa penyakit yang menjangkiti
seseorang disebabkan oleh kekuatan ghaib (kekuatan di luar manusia) dan oleh
karena itu untuk mengusir penyakit juga dengan kekuatan supranatura yang
mengandalkan ritual-ritual keagamaan lokal atau cara-cara perdukunan/
shaman. Tahap kedua didasarkan pada panca indera, yaitu gejalah penyakit
yang menyerang seseorang dikarenakan adanya disfungsi organ tubuh dan cara
penanganannya hanya dengan menghilangkan gejaah penyakitnya sgja. Dan
tahap ketiga dasarnya adalah kebenaran, yaitu bahwa penyakit tidak hanya
dilihat dari ggjala fisik semata namun dilihat secara menyeluruh, dari kondis
fisik, kegjiwaan, emosi, mental, sampa dengan lingkungan sosial pasien. Oleh

sebab itu menangani pasien tidak hanya penyakit fisknya sga yang

73
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disembuhkan tapi juga semua yang berhubungan dengan pasien. Karena dalam
sistem pengobatan manusia dilihat sebagal satu kesatuan antara fisik-fsikis-

lingkungan sosial.

2. Motivasi masyarakat untuk datang berobat ke pengobatan alternatif lon Detox
didorong oleh beberapa motif. Motif-motif tersebut adalah motif ekonomi dan
motif sosial. Motif pertama yang mendorong masyarakat adalah motif
ekonomi. Dampak krisis ekonomi bagi masyarakat Indonesia memang cukup
dirasakan. Banyak karyawan yang dirumahkan atau di PHK, pengangguran
meningkat, dan perekonomian masyarakatpun menjadi lesu. Imbas dari krisis
tersebut salah satunya adalah pada bidang kesehatan, untuk memenunhi
kebutuhan akan kesehatan masyarakat cenderung memilih  pengobatan
aternatif, ketimbang ke dokter yang memasang tarif mahal. Motif kedua yang
mendorong masyarakat adalah motif sosia. Banyaknya masyarakat yang
datang berobat ke pengobatan lon Detox tidak lepas dari peran serta
masyarakat itu sendiri dalam menginformasikan tentang keampuhan
pengobatan lon Detox kepada saudara, tetangga, atau bahkan kepada orang lain
yang baru dikenalnya, sehingga mendorong orang lain untuk ikut berobat atau
juga hanya sekedar mencoba, setelah dianggap cocok dengan pengobatan
tersebut mereka akan terus memanfaatkan pengobatan tersebut bila diserang

penyakit, dan akan menginformasikan kepada orang lain lagi. Selain itu adanya
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anggapan bahwa pengobatan alternatif salah satunya lon Detox bersifat holistik
dan pengobatan modern hanya melihat penyakitnya sgja.
B. Saran-saran
Selama menjalani penedlitian dan mengamati aktivitasnya yang ada di klinik
pengobatan lon Detox, yang diperoleh dari berbaga ha seperti melaui
pengamatan, dokumen-dokumen, wawancara, literatur dan lain sebagainya, maka
peneliti memiliki saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan.

1. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak kekurangan karena
terbatasnya data yang didapat, oleh sebab itu bagi yang tertarik pada penelitian
yang sama, handaknya melengkapi dengan data yang lebih akurat dan valid,
sehingga hasil kgian atau pembahasan dapat lebih  mendalam dan
komprehensif.

2. Pada saat ini pengobatan alternatif telah berkembang dan banyak masyarakat
yang memanfaatkan pengobatan alternatif ini sehingga di harapkan kepada
dinas-dinas terkait terutama dinas kesehatan untuk memberi perhatian yang
cukup agar masyarakat yang ingin berobat dapat memperoleh informasi yang
cukup agar pasien dapat terhindar dari aksi penipuan berkedok penyembuhan,
karena tidak dapat dipungkiri bahwa disaat banyak masyarakat yang
menggunakan pengobatan adternatif ada pihak-pihak yang memanfaatkan
kesempatan untuk kepentingan pribadi, jangan sampai masyarakat berobat
untuk mendapat kesembuhan mal ah bertambah penyakitnya karena penanganan

yang tidak sesuai.
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Lampiran |

DAFTAR INFORMAN

No Nama Keterangan

1 | Dwi Nur Acmadi Terapis

2 | Masuddin Asisten Terapis

3 | Ahmad Jalaluddin Kepala Desa Margorgo

4 | Supriyadi Kepala Dukuh Gundengan Kidul
5 | Kélik Supardi Pasien

6 | Usman Pasien

7 | Sarianto Pasien
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Lampiran Il

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini berkembang dilapangan sesuai dengan data yang

dibutuhkan oleh pendliti.

Pedoman wawancara untuk terapis:

Kapan berdirinya pengobatan aternatif lon Detox di daerah Tempel, Sleman?
Berasal dari manakah pengobatan lon Detox ini?

Mengapa anda mendirikan pengobatan lon Detox ini di daerah Tempel ?

Dari kalangan masyarakat mana sgja yang datang ke pengobatan lon Detox?
Apa perbedaan khusus pengobatan lon Detox dengan pengobatan aternatif
lainnya?

Apamotivas pasien untuk datang ke pengobatan ini?

Pedoman wawancar a untuk pasien:

Apamotivasi anda datang berobat ke pengobatan lon detox?

Adakah perubahan signifikan setelah anda berobat dari pengobatan 1on detox
ini?

Dari mana anda tahu tentang pengobatan ini?

Apakah sebelumnya anda pernah berobat ke pengobatan aternatif lain?
Apakah anda sekarang sedang menjalani pengobatan lain selain pengobatan

lon Detox?
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» Apakah anda yakin dengan pengobatan ini?
« Apa komentar anda tentang makin maraknya pengobatan alternatif
belakangan ini?

» Apaperseps masyarakat sekitar tehadap pengobatan alternatif tersebut?

Pedoman wawancara untuk perangkat desa:
» Bagaimana tanggapan bapak dengan adanya pengobatan lon Detox di Desa
ini?
» Apakah ada keresahan dalam masyarakat terkait dengan adanya pemberitaan
miring tentang pengobatan lon Detox ini?
* Apakah masyarakat di desa ini terbantu dengan adanya pengobatan ini

terutama yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan?
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